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ABSTRACT 

 
In this study, the impact of EPS, CR, ROE, and DY on the share prices 

of food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) from 2019 to 2021 is being examined.  The number of samples 

was selected using purposive sampling techniques. The data were 

Tanggal Revisi:  analyzed to test multiple hypotheses using multiple 

linear regression analysis methods. 27 Maret 2023 According to the 

study's findings, DY's ROE and results have no impact on the stock price, 

but EPS and CR do have an impact on the share price. The share price 

of food and beverage Tanggal companies listed on the IDX was 

influenced by EPS, CR, ROE, and DY by 81.9%, according to 23 an R2 

value of 0.819.  
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PENDAHULUAN 

Bagi generasi milenial yang memiliki 

pemikiran terbuka, menjaga stabilitas 

ekonomi dan persiapan masa depan 

merupakan hal yang penting. Sejalan 

dengan ungkapan Rohmiyati dalam 

Ermalina dan Saragih (2021) yang 

menyatakan bahwa ciri dari generasi 

milenial adalah terbuka, orang-orang 

pada generasi ini siap membuka pikiran 

dan diri terhadap hal baru yang menjadi 

trend. Generasi milenial harus memiliki 

pengatahuan yang memadai dalam hal 

investasi saham untuk menghindari 

kerugian saat berinvestasi (Darmawan 

dan Japar, 2019). Banyak hal yang dapat 

dilakukan oleh generasi milenial dalam 

mempersiapkan masa depannya, salah 

satunya dengan investasi saham 

(Ermalina dan Saragih, 2021). Saham 

adalah tanda bukti penyertaan 

kepemilikan modal/dana pada suatu 

perusahaan, kertas yang tercantum 

dengan jelas nilai nominal, nama 

perusahaan dan diikuti dengan hak dan 

kewajiban yang dijelaskan kepada setiap 

pemegangnya, dan persediaan yang siap 

untuk dijual (Fahmi, 2015). Sebelum 

investor memutuskan untuk berinvestasi 

dengan membeli saham suatu perusahan 

di pasar modal, investor akan 

menganalisis dan menilai kinerja dari 

perusahaan. Salah satu cara untuk 

mengukur kinerja dari sebuah 
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perusahaan dapat dilakukan dengan cara 

melihat harga saham dari perusahaan 

tersebut. Harga saham merupakan harga 

yang diterapkan untuk selembar saham 

pada pasar saham. Menurut Fitrianingsih 

dan Budiansyah (2018) harga saham 

adalah informasi utama yang diperlukan 

oleh investor, sebab harga saham 

merupakan gambaran dari kinerja suatu 

emiten (perusahaan). Jika suatu 

perusahaan memiliki kinerja yang baik, 

maka akan memberikan sinyal positif 

kepada para investor untuk 

menginvestasikan dananya di 

perusahaan tersebut. 

Salah satu cara untuk mengukur kinerja 

suatu perusahaan yaitu dengan melihat 

earning per share (EPS) suatu 

perusahaan, hal ini karena EPS 

merupakan rasio yang paling mendasar 

dan dianggap dapat menggambarkan 

prospek earning (laba) perusahaan 

dimasa yang akan datang. Menurut 

Fahmi (2015) EPS atau pendapatan per 

lembar saham adalah gambaran 

keuntungan yang diberikan kepada para 

para shareholder (pemegang saham) dari 

per lembar saham yang dimiliki. Earning 

per share (EPS) merupakan rasio untuk 

mengukur tingkat keberhasilan pihak 

manajemen dalam mendapatkan laba 

bagi shareholder atau pemegang saham 

(Chandra, 2021). Besarnya nilai EPS 

dapat dilihat dari informasi laporan 

keuangan suatu emiten (perusahaan).  

Semakin besar nilai EPS maka semakin 

besar pula earning (laba) yang 

dihasilkan. Jadi EPS adalah besarnya 

jumlah laba bersih perusahaan setelah 

bunga dan pajak yang di distribusikan 

kepada shareholder (pemegang saham). 

Jika perusahaan dapat menghasilkan 

EPS tinggi, maka investor berpendapat 

bahwa perusahaan mempunyai kinerja 

yang baik. Hal tersebut, akan 

memberikan sinyal positif pada investor 

untuk memperoleh laba per saham yang 

diharapkan. Dampak yang terjadi yaitu, 

minat investor terhadap saham 

perusahaan akan meningkat. 

Current ratio (CR) adalah salah satu 

rasio untuk mengukur likuiditas 

perusahaan atau kesanggupan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendek dan utang yang 

secepatnya harus dilunasi saat kreditur 

menagih secara keseluruhan (Ermalina 

dan saagih, 2021). CR mengilustrasikan 

banyaknya jumlah asset lancar yang 

dimiliki perusahaan di bandingkan 

dengan total kewajiban lancar 

perusahaan. Current ratio (CR) atau 

rasio lancar dihitung sebagai 

perbandingan antara total asset lancar 

dengan total kewajiban lancar. Menurut 

rahmadewi dan Abundanti (2018) CR 

merupakan standar yang paling umum 

dipergunakan untuk mengetahui 

kecakapan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek.Current ratio 

(CR) yang tinggi menandakan bahwa 

kegiatan operasional perusahaan sehari-

hari tidak akan terdampak oleh masalah 

modal kerja, ini akan memberikan sinyal 

positif bagi para investor untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan 

tersebut. 

Return on equity (ROE) merupakan  

rasio profitabilitas yang 

menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memberi keuntungan 

bagi investor dengan memperlihatkan 

presentase laba bersih yang di peroleh 

dari modal yang digunakan oleh emiten 

(Devi dan Artini, 2019). ROE dapat 

memberikan gambaran tentang 

kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba untuk dapat di 

distribusikan ke pemegang saham atas 

modal yang telah di investasikan. 

Menurut Fahmi (2015) return on equity 

(ROE) adalah rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk meninjau kemampuan 

perusahaan dalam mempergunakan 

sumber daya yang dimiliki untuk 

memberikan laba atas modal yang 
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dimiliki. Perusahaan dengan nilai ROE 

yang rendah akan dianggap sebagai 

perusahaan yang kurang baik dalam hal 

menghasilkan laba yang akan menjadi 

hak shareholder (pemegang Saham). 

Tinggi nilai ROE akan memberikan 

memberikan sinyal positif bagi investor, 

sebab ROE mengindikasikan bahwa 

pengenbalian yang akan diterima oleh 

investor akan tinggi, sehingga investor 

tertarik untuk membeli saham 

perusahaan. Semakin tinggi ROE, akan 

menyebabkan harga saham perusahaan 

akan cenderung naik. 

Dividen merupakan salah satu bentuk 

pengembalian yang akan diterima oleh 

pemegang saham pada saat periode 

tertentu. Salah satu rasio yang dapat 

mengukur tingkat pengembalian dividen 

yaitu, dengan menggunalkan dividend 

yield. Menurut Ermalina dan Saragih 

(2021) dividend yield (DY) merupakan 

ukuran untuk menentukan persentase 

keuntungan yang berasal dari dividen per 

saham dengan harga saham. Beberapa 

dari investor menggunakan DY untuk 

penyaring investasi dan sebagai ukuran 

risiko, mereka akan berusaha 

menginvestasikan dananya dalam saham 

yang menghasilkan dividend yield (DY) 

yang tinggi. Semakin tinggi dividend 

yield (DY) yang dibagikan, maka akan 

semakin tinggi juga harga saham 

perusahaan, hal tersebut karena, DY 

menyediakan suatu ukuran komponen 

pengembalian total yang dihasilkan 

dividen. Semakin besar dividend yiled 

(DY) perusahaan akan memberikan 

sinyal positif kepada para investor serta 

meningkatkan harga saham perusahaan. 

Gap riset merupakan celah bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian ulang 

dengan tujuan untuk memperjelas hasil 

penelitian sebelumnya. Gap riset pada 

penelitian ini ditemukan pada variabel 

EPS, CR, ROE, Dividend Yield, karena 

terdapat perbedaan tahun peneliian dan 

perbedaan hasil penelitian. Objek 

peneltian menggunakan perusahaan 

sektor makanan dan minuman, karena 

perusahaan sektor makanan dan 

minuman merupakan kategori barang 

konsumsi perusahaan manufaktur dan 

produknya sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat, sehingga berpeluang 

menguntungkan baik dimasa sekarang 

maupun di masa yang akan datang. 

Selain itu saham perusahaan sektor 

makanan dan minuman merupakan 

saham yang paling tahan krisis ekonomi 

dibandingkan dengan sektor lain. 

Berdasarkan latar belakang dan 

perbedaan hasil penelitian sebelumnya, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ‘’ Pengaruh 

Earning Per Share (EPS), Current Ratio 

(CR), Return on Equity (ROE), dan 

Dividend Yield (DY) terhadap Harga 

Saham Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 

2019-2021’’. Tujuan pada penelitian ini 

adalah untuk menguji dan membuktikan 

pengaruh EPS, CR, ROE, dan dividend 

yield (DY) terhadap harga saham 

perusahaan makanan dan minuman. 

Adapun manfaat pada penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan mengenai 

harga saham dan dapat digunakan 

sebagai acuan bagi investor dalam 

mengambil keputusan investasi 

sehubungan dengan harga saham. 

 

Untuk menguji serta membuktikan 

pengaruh Earning Per Share (EPS), 

Current Ratio (CR), Return on Equity 

(ROE) dan Dividend Yield (DY) 

terhadap harga saham pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2021. 
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CR =
Alktiva l Lalnca lr

Kewa ljibaln Lalncalr

                              (2) 

 

Menurut Kalsmir dallalm Ermallinal daln 

Salralgih (2021) ROE altalu ralsio 

pengemballialn ekuitals merupalkaln 

sebualh ralsio yalng digunalkaln untuk 

mengukur lalbal bersih setelalh dikuralngi 

paljalk altalu bialsal disebut lalbal setelalh 

paljalk (EAlT) dengaln modall pribaldi. 

Sedalngkaln menurut Falhmi dallalm 

Ralhmaldewi daln Albundalnti (2018) ROE 

aldallalh ralsio yalng digunalkaln untuk 

mengkalji sejaluh malnal sualtu perusalhalaln 

mempergunalkaln sumber dalyal yalng 

dimiliki untuk malmpu memberikaln lalbal 

altals ekuitals yalng dimiliki. ROE dallalm 

penelitialn ini dalpalt dihitung 

menggunalkaln rumus seperti terlihat 

pada persamaan 3. 

 

ROE =
EA lT

Totall Modall
 X100%                    (3) 

 

 

Dividend Yield (DY) a
l

da
l

la
l

h sua
l

tu ra
l

sio 

ya
l

ng menghubungka
l

n dividen ya
l

ng 

diba
l

ya
l

r denga
l

n ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m bia
l

sa
l

 

(A
l

rya
l

nti, 2021). Menurut Erma
l

lina
l

 da
l

n 

Sa
l

ra
l

gih (2021) Dividend Yield (DY) 

merupa
l

ka
l

n ukura
l

n untuk menentuka
l

n 

persenta
l

se keuntunga
l

n ya
l

ng bersumber 

da
l

ri dividen per lemba
l

r sa
l

ha
l

m terha
l

da
l

p 

ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. Pengukura
l

n ini dija
l

ba
l

rka
l

n 

denga
l

n rumus seperti terlihat pada 

persamaan 4. 

 

DY =
Dividen per Salhalm

Ha lrga l Salha lm
 x 100%         (4) 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitia
l

n ini mengguna
l

ka
l

n va
l

ria
l

bel 

dependen ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. Sementa
l

ra
l

 

va
l

ria
l

bel independen pa
l

da
l

 penelitia
l

n ini 

mengguna
l

ka
l

n EPS, CR, ROE, dividend 

yiel (DY).  Objek penelitia
l

n ini a
l

da
l

la
l

h 

perusa
l

ha
l

a
l

n sub sektor ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n 

minuma
l

n ya
l

ng terda
l

fta
l

r di BEI periode 

2019-2021. Teknik pengmpula
l

n da
l

ta
l

 

ya
l

ng diguna
l

ka
l

n  a
l

da
l

la
l

h metode 

dokumenta
l

si. Jenis da
l

ta
l

 ya
l

ng diguna
l

ka
l

n 

da
l

la
l

m penelitia
l

n ya
l

itu, da
l

ta
l

 dokumenter 

ya
l

ng berupa
l

 la
l

poora
l

n keua
l

nga
l

n 

perusa
l

ha
l

a
l

n sub sektor ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n 

minuma
l

n periode 2019-2021. Sumber 

da
l

ta
l

 mengguna
l

ka
l

n da
l

ta
l

 sekunder ya
l

ng 

diperoleh da
l

ri Bursa
l

 Efek Indonesia
l

 

(BEI), di www.idx.com.  

Popula
l

si pa
l

da
l

 penelitia
l

n ini a
l

da
l

la
l

h 

seluruh perusa
l

ha
l

a
l

n ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n 

minuma
l

n ya
l

ng terda
l

fta
l

r di BEI periode 

2019-2021. Teknik penga
l

mbila
l

n sa
l

mpel 

da
l

la
l

m penelitia
l

n ini mengguna
l

ka
l

n 

purposive sa
l

mpling, (1) Perusa
l

ha
l

a
l

n 

ma
l

na
l

ka
l

n da
l

n minuma
l

n ya
l

ng terda
l

fta
l

r di 

BEI da
l

n mela
l

porka
l

n la
l

pora
l

n keua
l

nga
l

n 

ta
l

huna
l

n seca
l

ra
l

 konsisten sela
l

ma
l

 periode 

2019-2021. (2) Memiliki da
l

ta
l

 ya
l

ng 

lengka
l

p da
l

n konsisten terka
l

it penelitia
l

n, 

ya
l

itu EPS, CR, ROE, da
l

n dividend yield 

Penelitia
l

n ini mengguna
l

ka
l

n va
l

ria
l

bel 

dependen ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. Sementa
l

ra
l

 

va
l

ria
l

bel independen pa
l

da
l

 penelitia
l

n ini 

mengguna
l

ka
l

n EPS, CR, ROE, dividend 

yiel (DY).  Objek penelitia
l

n ini a
l

da
l

la
l

h 

perusa
l

ha
l

a
l

n sub sektor ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n 

minuma
l

n ya
l

ng terda
l

fta
l

r di BEI periode 

2019-2021. Teknik pengmpula
l

n da
l

ta
l

 

ya
l

ng diguna
l

ka
l

n  a
l

da
l

la
l

h metode 

dokumenta
l

si. Jenis da
l

ta
l

 ya
l

ng diguna
l

ka
l

n 

da
l

la
l

m penelitia
l

n ya
l

itu, da
l

ta
l

 dokumenter 

ya
l

ng berupa
l

 la
l

poora
l

n keua
l

nga
l

n 
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perusa
l

ha
l

a
l

n sub sektor ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n 

minuma
l

n periode 2019-2021. Sumber 

da
l

ta
l

 mengguna
l

ka
l

n da
l

ta
l

 sekunder ya
l

ng 

diperoleh da
l

ri Bursa
l

 Efek Indonesia
l

 

(BEI), di www.idx.com.  

Popula
l

si pa
l

da
l

 penelitia
l

n ini a
l

da
l

la
l

h 

seluruh perusa
l

ha
l

a
l

n ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n 

minuma
l

n ya
l

ng terda
l

fta
l

r di BEI periode 

2019-2021. Teknik penga
l

mbila
l

n sa
l

mpel 

da
l

la
l

m penelitia
l

n ini mengguna
l

ka
l

n 

purposive sa
l

mpling, (1) Perusa
l

ha
l

a
l

n 

ma
l

na
l

ka
l

n da
l

n minuma
l

n ya
l

ng terda
l

fta
l

r di 

BEI da
l

n mela
l

porka
l

n la
l

pora
l

n keua
l

nga
l

n 

ta
l

huna
l

n seca
l

ra
l

 konsisten sela
l

ma
l

 periode 

2019-2021. (2) Memiliki da
l

ta
l

 ya
l

ng 

lengka
l

p da
l

n konsisten terka
l

it penelitia
l

n, 

ya
l

itu EPS, CR, ROE, da
l

n dividend yield 

 

Penga
l

ruh Ea
l

rning Per Sha
l

re (EPS) 

terha
l

da
l

p Ha
l

rga
l

 Sa
l

ha
l

m 

Menurut Fa
l

hmi (2015) ea
l

rning per 

sha
l

re a
l

ta
l

u penda
l

pa
l

ta
l

n per lemba
l

r sa
l

ha
l

m 

a
l

da
l

la
l

h bentuk pemberia
l

n keuntunga
l

n 

ya
l

ng diberika
l

n kepa
l

da
l

 pemega
l

ng sa
l

ha
l

m 

da
l

ri setia
l

p lemba
l

r sa
l

ha
l

m ya
l

ng dimiliki. 

Ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m sendiri a
l

da
l

la
l

h ha
l

rga
l

 ya
l

ng 

terbentuk mela
l

lui meka
l

nisme 

perminta
l

a
l

n da
l

n pena
l

wa
l

ra
l

n di pa
l

sa
l

r 

moda
l

l. Kena
l

ika
l

n a
l

ta
l

u penuruna
l

n EPS 

da
l

ri ta
l

hun ke ta
l

hun a
l

da
l

la
l

h ukura
l

n 

penting untuk mengeta
l

hui ba
l

ik tida
l

knya
l

 

opera
l

siona
l

l ya
l

ng dila
l

kuka
l

n perusa
l

ha
l

a
l

n 

(Ra
l

hma
l

dewi da
l

n A
l

bunda
l

nti, 2018). 

Penelitia
l

n mengena
l

i ea
l

rning per sha
l

re 

terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m perna
l

h dila
l

kuka
l

n 

oleh A
l

rya
l

nti (2021) serta
l

 A
l

la
l

m (2021) 

ya
l

ng membuktika
l

n ba
l

hwa
l

 EPS 

berpenga
l

ruh positif signifika
l

n terha
l

da
l

p 

ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. Berda
l

sa
l

rka
l

n ura
l

ia
l

n dia
l

ta
l

s 

da
l

pa
l

t di a
l

mbil hipotesis seba
l

ga
l

i berikut :   
H1 : Diduga

l

 Ea
l

rning per Sha
l

re (EPS) 

berpenga
l

ruh positif signifika
l

n terha
l

da
l

p 

ha
l

rga
l

  sa
l

ha
l

m. 

 

Penga
l

ruh Current Ra
l

tio (CR) 

terha
l

da
l

p Ha
l

rga
l

 Sa
l

ha
l

m 

Menurut Ka
l

smir da
l

la
l

m Fitria
l

ningsih da
l

n 

Budia
l

nsya
l

h (2018) current ra
l

tio a
l

ta
l

u 

ra
l

sio la
l

nca
l

r merupa
l

ka
l

n ra
l

sio untuk 

mengukur kema
l

mpua
l

n perusa
l

ha
l

a
l

n 

da
l

la
l

m memba
l

ya
l

r kewa
l

jiba
l

n ja
l

ngka
l

 

pendek a
l

ta
l

u uta
l

ng ya
l

ng segera
l

 ja
l

tuh 

tempo pa
l

da
l

 sa
l

a
l

t dita
l

gih seca
l

ra
l

 

keseluruha
l

n. . Current ra
l

tio (CR) ya
l

ng 

tinggi menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 perusa
l

ha
l

a
l

n 

sema
l

kin ma
l

mpu da
l

la
l

m memenuhi 

huta
l

ng ja
l

ngka
l

 pendeknya
l

, ha
l

l tersebut 

menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 perusa
l

ha
l

a
l

n 

memiliki kinerja
l

 ya
l

ng ba
l

gus. Penelitia
l

n 

mengena
l

i current ra
l

tio terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 

sa
l

ha
l

m perna
l

h dila
l

kuka
l

n oleh 

Ra
l

tna
l

ningtya
l

s (2021) ya
l

ng 

menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 Current Ra
l

tio (CR) 

berpenga
l

ruh positif signifika
l

n terha
l

da
l

p 

ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. Berda
l

sa
l

rka
l

n ura
l

ia
l

n dia
l

ta
l

s 

da
l

pa
l

t di a
l

mbil hipotesis seba
l

ga
l

i berikut : 

H2 : Diduga
l

 Currenr Ra
l

tio (CR) 

berpenga
l

ruh positif signifika
l

n terha
l

da
l

p 

ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. 

 

Penga
l

ruh Return on Equity (ROE) 

terha
l

da
l

p Ha
l

rga
l

 Sa
l

ha
l

m 

Menurut Fa
l

hmi (2015) Return on Equity 

(ROE) a
l

da
l

la
l

h ra
l

sio ya
l

ng diguna
l

ka
l

n 

untuk mengka
l

ji seja
l

uh ma
l

na
l

 sua
l

tu 

perusa
l

ha
l

a
l

n memperguna
l

ka
l

n sumber 

da
l

ya
l

 ya
l

ng dimiliki untuk ma
l

mpu 

memberika
l

n la
l

ba
l

 a
l

ta
l

s ekuita
l

s ya
l

ng 

dimiliki. Return on equity menja
l

di 

ukura
l

n ba
l

gi investor untuk meliha
l

t 

kema
l

mpua
l

n perusa
l

ha
l

a
l

n menda
l

pa
l

tka
l

n 

la
l

ba
l

 sebelum mela
l

kuka
l

n investa
l

si 

ka
l

rena
l

 menunjukka
l

n keuntunga
l

n ya
l

ng 

disedia
l

ka
l

n perusa
l

ha
l

a
l

n untuk pemega
l

ng 

sa
l

ha
l

m (Ra
l

tna
l

ningtya
l

s, 2021). Penelitia
l

n 

mengena
l

i Returm on Equity (ROE) 

terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m perna
l

h dila
l

kuka
l

n 

oleh Ra
l

tna
l

ningtya
l

s (2021) serta
l

 

Erma
l

lina
l

 da
l

n Sa
l

ra
l

gih (2021) ya
l

ng 

membuktika
l

n ba
l

hwa
l

 ROE berpenga
l

ruh 

positif signifika
l

n terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. 

Berda
l

sa
l

rka
l

n ura
l

ia
l

n dia
l

ta
l

s da
l

pa
l

t di a
l

mbil 

hipotesis seba
l

ga
l

i berikut : 

H3 : : Diduga
l

 Return on Equity (ROE) 

berpenga
l

ruh positif signifika
l

n terha
l

da
l

p 

ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. 
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Penga
l

ruh Dividend Yield (DY) 

terha
l

da
l

p Ha
l

rga
l

 Sa
l

ha
l

m 

Menurut A
l

rma
l

lina
l

 da
l

n Sa
l

ra
l

gih (2021) 

dividend yield merupa
l

ka
l

n ukura
l

n untuk 

menentuka
l

n persenta
l

se keuntunga
l

n 

ya
l

ng bersumber da
l

ri dividen per lemba
l

r 

sa
l

ha
l

m terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. Dividend 

yield (DY) menyedia
l

ka
l

n sua
l

tu ukura
l

n 

komponen pengemba
l

lia
l

n tota
l

l ya
l

ng 

diha
l

silka
l

n dividen, denga
l

n 

mena
l

mba
l

hka
l

n a
l

presia
l

si ha
l

rga
l

 ya
l

ng a
l

da
l

. 

Penelitia
l

n mengena
l

i Dividend Yield 

(DY) terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m perna
l

h 

dila
l

kuka
l

n oleh Erma
l

lina
l

 da
l

n Sa
l

ra
l

gih 

(2021) ya
l

ng membuktika
l

n ba
l

hwa
l

 DY 

berpenga
l

ruh positif signifika
l

n terha
l

da
l

p 

ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. Berda
l

sa
l

rka
l

n ura
l

ia
l

n dia
l

ta
l

s 

da
l

pa
l

t di a
l

mbil hipotesis seba
l

ga
l

i berikut : 

H4 : Diduga
l

 Dividen Yield (DY) 

berpenga
l

ruh positif signifika
l

n terha
l

da
l

p 

ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. 

 

PEMBA
l

HA
l

SA
l

N 

 

Diskripsi Objek Penelitia
l

n 

A
l

da
l

pun kriteria
l

 penga
l

mbila
l

n sa
l

mpel 

seperti pada tabel 1. 

Talbel 1.Prosedur Pemilihaln Salmpel 

      Sumber: Daltal diolalh, 2022 

 

Uji Norma
l

lita
l

s 

 
Talbel 2. Halsil Uji Normallitals 

  
Unstalndalrdized 

Residuall 
Syalralt Kesimpulaln 

Test 

Staltistic 
0,138     

Alsymp. 

Sig. (2-

taliled) 

 ,081c >0.05 

Daltal 

Terdistribusi 

Normall 

   Sumber: Daltal diolalh, 2022 

 

Berda
l

sa
l

rka
l

n Ta
l

bel 2 ha
l

sil uji norma
l

lita
l

s 

terliha
l

t ba
l

hwa
l

 nila
l

i Test Sta
l

tistic 0,138 

denga
l

n nila
l

i signifika
l

n 0,081 ya
l

ng 

menunjukka
l

n nila
l

i residua
l

l berdistibusi 

norma
l

l, ka
l

rena
l

 nila
l

i signifika
l

nsi da
l

ri 

ha
l

sil Kolmogorov-Smirnov (K-S) lebih 

besa
l

r da
l

ri 0,05. 

 

Uji Multikolinierita
l

s 

 
Talbel 3.Uji Multikolinieritals 

Valrialbel 

Bebals 
Toleralnce Syalralt VIF Syalralt Keputusaln 

EPS 0,416 >0,1 2,406 < 10 
Tidalk aldal 

multikolinieritals 

CR 0,701 >0,1 1,427 < 10 
Tidalk aldal 

multikolinieritals 

ROE 0,399 >0,1 2,507 < 10 
Tidalk aldal 

multikolinieritals 

Dividend 

yield 

(DY) 

0,739 >0,1 1,354 < 10 
Tidalk aldal 

multikolinieritals 

  Sumlber: Daltal diolalh, 2022 

 

Da
l

ri ta
l

bel 3 da
l

pa
l

t diketa
l

hui nila
l

i 

tolera
l

nce da
l

n VIF menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 

semua
l

 va
l

ria
l

bel beba
l

s (independen) 

da
l

la
l

m model regresi ini tida
l

k terja
l

di 

multikolonierita
l

s, ka
l

rena
l

 nila
l

i tolera
l

nce 

da
l

ri semua
l

 va
l

ria
l

bel independen 

menunjukka
l

n ha
l

sil > 0,10 da
l

n nila
l

i VIF 

< 10. 

 

Uji A
l

utokorela
l

si 

 
Talbel 4. Uji Alutokorelalsi (Durbin Waltson) 

Std. Error of the Estimalte Durbin-Waltson 

,55965 1,856 

Sumber: Daltal diolalh, 2022 

 

Berda
l

sa
l

rka
l

n ha
l

sil uji a
l

utokorela
l

si 

Durbin-Wa
l

tson pa
l

da
l

 ta
l

bel 4, da
l

pa
l

t 

diliha
l

t nila
l

i dw sebesa
l

r 1,856, seda
l

ngka
l

n 

da
l

ri ta
l

bel Durbin-Wa
l

tson denga
l

n 

signifika
l

nsi 0,05 da
l

n jumla
l

h da
l

ta
l

 (n) = 

36, serta
l

 k = 4 (k a
l

da
l

la
l

h jumla
l

h va
l

ria
l

bel 

independen) diperoleh nila
l

i dL sebesa
l

r 

1,235 da
l

n du sebesa
l

r 1,724. Nila
l

i 

Durbin-Wa
l

tson (d) sebesa
l

r 1,856 lebih 

Kriterial Salmpel Jumlalh 

Totall perusalhalaln malkalnaln daln 

minumaln yalng terdalftalr di BEI 

periode talhun 2019-2021 

30 

Perusalhalaln yalng tidalk konsisten 

melalporkaln lalporaln keualngaln 

4 

Perusalhalaln yalng tidalk memiliki daltal 

yalng lengkalp terkalit penelitialn, yalitu: 

EPS, CR, ROE daln DY 

14 

Totall Salmpel 12 

Talhun Pengalmaltaln 3 

Jumlalh observalsi selalmal periode 

pengalmaltaln 

36 
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besa
l

r da
l

ri du da
l

n lebih kecil da
l

ri dl 

(1,724 < 1,856 < 4 - 1,724) sehingga
l

 

da
l

pa
l

t disimpulka
l

n ba
l

hwa
l

 da
l

la
l

m model 

regresi ini tida
l

k terda
l

pa
l

t a
l

utokorela
l

si. 

 

Uji Heteroskeda
l

stisita
l

s 

 
Talbel 5. Uji Heteroskedalstisitals 

Valrialbel 

Bebals 
Sig. Syalralt Keputusaln 

EPS 0,202 >0,05 
Tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals 

CR 0,338 >0,05 
Tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals 

ROE 0,328 >0,05 
Tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals 

Dividend 

Yield (DY) 
0,214 >0,05 

Tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals 

    Sumber: Daltal diolalh, 2022 

Berda
l

sa
l

rka
l

n Ta
l

bel 5 di a
l

ta
l

s, diketa
l

hui 

nila
l

i proba
l

bilita
l

s da
l

ri seluruh va
l

ria
l

bel 

beba
l

s menunjukka
l

n nila
l

i signifika
l

n > 

0,05 a
l

ta
l

u tida
l

k a
l

da
l

 ya
l

ng signigfika
l

n, 

ma
l

ka
l

 Ho diterima
l

, sehingga
l

 da
l

pa
l

t 

disimpulka
l

n tida
l

k terja
l

di 

heteroskeda
l

stisita
l

s pa
l

da
l

 model regresi 

ya
l

ng diguna
l

ka
l

n. 

 

Model regresi Linier Berga
l

nda
l

 

 
Talbel 6. Alnallisis Regresi Linier Bergalnda

l

 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Betal 

(Constalnt) 4,076 0,444   9,187 0,00 

EPS 0,924 0,101 1,027 9,195 0,00 

CR 0,636 0,204 0,268 3,111 0,004 

ROE 
-

0,434 
0,27 -0,183 

-

1,609 
0,118 

Dividend 

Yield 

(DY) 

-

0,558 
0,13 -0,359 

-

4,283 
0,000 

      Sumber: Daltal diolalh, 2022 

Berda
l

sa
l

rka
l

n ha
l

sil uji regresi pa
l

da
l

 Ta
l

bel 

6 di a
l

ta
l

s ma
l

ka
l

 diperoleh model 

persa
l

ma
l

a
l

n regresi seperti terlihat pada 

persamaan 5.  

 
Halrgal Salhalm = 4,076 + 0,924 EPS + 0,636 CR 

– 0,434 ROE – 0,558 DY + e                  (5) 

 

Berda
l

sa
l

rka
l

n persa
l

ma
l

a
l

n regresi di a
l

ta
l

s 

da
l

pa
l

t diinterpreta
l

sika
l

n seba
l

ga
l

i berikut: 
a. Nilali konstalntal sebesalr Rp 4,076 yalng 

beralrti alpa lbilal nilali va lrialbel dialngga lp 

konstaln malka l raltal-ra ltal nilali halrgal 

sa lhalm sebesalr 4,076. 

b. Koefisien EPS sebesa lr RP. 0,924 yalng 

beralrti alpa lbilal nilali EPS na lik sebesalr 

sa ltu saltualn malkal nilali ha lrgal salha lm alkaln 

mengalla lmi kenalikaln sebesalr 0,924. 

c. Koefisien CR sebesa lr 0,636 Yalng 

beralrti alpa lbilal nilali EPS na lik sebesalr 

sa ltu saltualn malkal nilali ha lrgal salha lm alkaln 

mengalla lmi kenalikaln sebesalr 0,636. 

d. Koefisien ROE sebesa lr -0,434% yalng 

beralrti alpa lbilal nilali ROE na lik sebesalr 

sa ltu saltualn malkal nilali ha lrgal salha lm alkaln 

mengalla lmi penurunaln sebesalr 0,434. 

Koefisien DY sebesa
l

r -0,558% ya
l

ng 

bera
l

rti a
l

pa
l

bila
l

 nila
l

i DY na
l

ik sebesa
l

r sa
l

tu 

sa
l

tua
l

n ma
l

ka
l

 nila
l

i ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m a
l

ka
l

n 

menga
l

la
l

mi penuruna
l

n sebesa
l

r 0,558. 

 

Uji Kela
l

ya
l

ka
l

n Model (Uji F) 

Talbel 7. Uji F (Uji AlNOVAl) 

  
Sum of 

Squalres 
Df 

Mealn 

Squalre 
F Sig. 

Regression 50,705 4 12,676 40,473 ,000b 

Residuall 9,709 31 0,313     

Totall 60,414 35       

   Sumber: Daltal diolalh, 2022 

Da
l

ri uji A
l

NOVA
l

 a
l

ta
l

u Uji F dida
l

pa
l

t nila
l

i 

F hitung sebesa
l

r 40,473 denga
l

n nila
l

i 

proba
l

bilita
l

s 0,000. Ka
l

rena
l

 proba
l

bilita
l

s 

ja
l

uh lebih kecil da
l

ripa
l

da
l

 0,05, ma
l

ka
l

 

model regresi da
l

pa
l

t diguna
l

ka
l

n untuk 

memprediksi ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m a
l

ta
l

u da
l

pa
l

t 

dika
l

ta
l

ka
l

n ba
l

hwa
l

 EPS, CR, ROE da
l

n 

dividend yield (DY) seca
l

ra
l

 bersa
l

ma
l

-

sa
l

ma
l

 berpenga
l

ruh terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 

sa
l

ha
l

m. 

 

Uji Hipotesis 

 
Talbel 8. Uji Hipotesis (Uji t) 

    Hipotesis T 

hitung 

T 

talbel 

Sig. Syalralt Kesimpulaln 

    EPS 9,195 2,0395 .000 <0,05 H1 diterimal 
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     CR 3,111 2,0395 .004 <0,05 H2 diterimal 

     ROE -

1,609 

2,0395 .118 <0,05 H3 ditolalk 

     Dividend 

Yield (DY) 

-

4,283 

2,0395 .000 <0,05 H4 ditolalk 

  Sumber: Daltal diolalh, 2022 

Ha
l

sil pengujia
l

n hipotesis da
l

pa
l

t diliha
l

t 

pa
l

da
l

 Ta
l

bel 8 ya
l

ng menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 

nila
l

i thitung EPS a
l

da
l

la
l

h 9,195 da
l

n nila
l

i 

tta

l

bel a
l

da
l

la
l

h 2,0395 jika
l

 diba
l

ndingka
l

n 

nila
l

i thitung EPS (9,195)  tta

l

bel (2,0395) 

denga
l

n nila
l

i sig 0,000. Ha
l

sil penelitia
l

n 

menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 EPS berpenga
l

ruh  

positif  signifika
l

n terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m, 

sehingga
l

 da
l

pa
l

t disimpulka
l

n ba
l

hwa
l

 

hipotesis perta
l

ma
l

  (H1) diterima
l

. Ha
l

sil 

pengujia
l

n hipotesis kedua
l

 menunjukka
l

n 

ba
l

hwa
l

 nila
l

i thitung CR a
l

da
l

la
l

h 3,111 da
l

n 

nila
l

i tta

l

bel a
l

da
l

la
l

h 2,0395 jika
l

 

diba
l

ndingka
l

n nila
l

i thitung CR (3,111) < 

tta

l

bel (2,0395) denga
l

n nla
l

i sig 0,004. 

Ha
l

sil penelitia
l

n menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 CR 

berpenga
l

ruh positif signifika
l

n terha
l

da
l

p 

ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m, sehingga
l

 da
l

pa
l

t 

disimpulka
l

n ba
l

hwa
l

 hipotesis kedua
l

  

(H2) diterima
l

. Ha
l

sil pengujia
l

n hipotesis 

ketiga
l

 menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 nila
l

i thitung 

ROE a
l

da
l

la
l

h -1,609 da
l

n nila
l

i tta

l

bel a
l

da
l

la
l

h 

2,0395 jika
l

 diba
l

ndingka
l

n nila
l

i thitung 

ROE (-1,609) < tta

l

bel (2,0395) denga
l

n 

nila
l

i sig 0,118. Ha
l

sil penelitia
l

n 

menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 ROE berpenga
l

ruh 

nega
l

tif tida
l

k signifika
l

n terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 

sa
l

ha
l

m, sehingga
l

 da
l

pa
l

t disimpulka
l

n 

ba
l

hwa
l

 hipotesis ketiga
l

  (H3) ditola
l

k. 

Ha
l

sil pengujia
l

n hipotesis keempa
l

t 

menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 nila
l

i thitung DY 

a
l

da
l

la
l

h -4,283 da
l

n nila
l

i tta

l

bel a
l

da
l

la
l

h 

2,0395 jika
l

 diba
l

ndingka
l

n nila
l

i thitung 

ROE (-4,283) < tta

l

bel (2,0395) denga
l

n 

nila
l

i sig 0,000. . Ha
l

sil penelitia
l

n 

menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 DY berpenga
l

ruh 

nega
l

tif signifika
l

n terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m, 

sehingga
l

 da
l

pa
l

t disimpulka
l

n ba
l

hwa
l

 

hipotesis keempa
l

t  (H4) ditola
l

k. 

 

Uji Koefisien Determina
l

si 

 
Talbel 9. Uji Koefisien Determinalsi 

Model 

Aldjusted R 

Squalre 

Kesimpulaln 

1 0,819 Berpengalruh sebesalr 

81,9% 

  Sumber: Daltal diolalh, 2022 

 

Berda
l

sa
l

rka
l

n ha
l

sil regresi uji determina
l

si 

pa
l

da
l

 Ta
l

bel 9 menunjukka
l

n nila
l

i a
l

djusted 

R2 sebesa
l

r 0,819. Bera
l

rti ha
l

l ini 

menjela
l

ska
l

n ba
l

hwa
l

 va
l

ria
l

bel independen 

ya
l

itu EPS, CR, ROE da
l

n DY ya
l

ng a
l

da
l

 

da
l

la
l

m model regresi ini ma
l

mpu 

menjela
l

ska
l

n va
l

ria
l

bel dependen ha
l

rga
l

 

sa
l

ha
l

m 81,9%, seda
l

ngka
l

n 18,1% 

dijela
l

ska
l

n oleh va
l

ria
l

bel la
l

in ya
l

ng tida
l

k 

diteliti da
l

la
l

m model penelitia
l

n ini. 

 

PEMBA
l

HA
l

SA
l

N 

 

Penga
l

ruh Ea
l

rning Per Sha
l

re terha
l

da
l

p 

Ha
l

rga
l

 Sa
l

ha
l

m 

Ha
l

sil penelitia
l

n menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 

ea
l

rning per sha
l

re (EPS) berpenga
l

ruh 

positif signifika
l

n terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m 

perusa
l

ha
l

a
l

n sub sektor ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n 

minuma
l

n ya
l

ng terda
l

fta
l

r di BEI ta
l

hun 

2019-2021, sehingga
l

 hipotesis perta
l

ma
l

 

diterima
l

. A
l

rtinya
l

 jika
l

 sema
l

kin besa
l

r 

nila
l

i EPS, ma
l

ka
l

 sema
l

kin tinggi pula
l

 

ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m perusa
l

ha
l

a
l

n ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n 

minuma
l

n. Ea
l

rning per sha
l

re (EPS) 

a
l

da
l

la
l

h bentuk pemberia
l

n keua
l

ntunga
l

n 

ya
l

ng diberika
l

n kepa
l

da
l

 pa
l

ra
l

 pemega
l

ng 

sa
l

ha
l

m da
l

ri setia
l

p lemba
l

r sa
l

ga
l

m ya
l

ng 

dimiliki (Fa
l

hmi da
l

la
l

m Cha
l

ndra
l

, 2021). 

Pertumbuha
l

n la
l

ba
l

 per lemba
l

r sa
l

ha
l

m 

perusa
l

ha
l

a
l

n a
l

ka
l

n sa
l

nga
l

t 

dipertimba
l

ngka
l

n oleh pa
l

ra
l

 investor 

da
l

la
l

m membua
l

t keputusa
l

n untuk 

berinvesta
l

si. A
l

pa
l

bila
l

 ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m 

mencerminka
l

n ka
l

pita
l

lisa
l

si da
l

ri la
l

ba
l

 

ya
l

ng diha
l

ra
l

pka
l

n di ma
l

sa
l

 ya
l

ng a
l

ka
l

n 

da
l

ta
l

ng, ma
l

ka
l

 peningka
l

ta
l

n la
l

ba
l

 a
l

ka
l

n 

meningka
l

tka
l

n ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. Ha
l

l ini a
l

ka
l

n 

memberika
l

n sinya
l

l ya
l

ng positif ba
l

gi 

investor untuk da
l

pa
l

t berinvesta
l

si pa
l

da
l
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perusa
l

ha
l

a
l

n. Penelitia
l

n ini seja
l

la
l

n denga
l

n 

penelitia
l

n ya
l

ng dila
l

kuka
l

n A
l

rya
l

nti 

(2021) menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 EPS 

berpenga
l

ruh positif signifika
l

n terha
l

da
l

p 

ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m serta
l

 penelitia
l

n ya
l

ng 

dila
l

kuka
l

n A
l

la
l

m (2021) ya
l

ng 

menunjukka
l

n ha
l

sil EPS berpenga
l

ruh 

positif terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m 

perusa
l

ha
l

a
l

n. 

 

Penga
l

ruh Current Ra
l

tio terha
l

da
l

p 

Ha
l

rga
l

 Sa
l

ha
l

m 

Current ra
l

tio (CR) berpenga
l

ruh positif 

signifika
l

n terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m 

perusa
l

ha
l

a
l

n sub sektor ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n 

minuma
l

n ya
l

ng terda
l

fta
l

r di BEI ta
l

hun 

2019-2021, sehingga
l

 hipotesis kedua
l

 

diterima
l

. A
l

rtinya
l

 jika
l

 sema
l

kin besa
l

r 

nila
l

i current ra
l

tio, ma
l

ka
l

 sema
l

kin tinggi 

pula
l

 ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m perusa
l

ha
l

a
l

n ma
l

ka
l

na
l

n 

da
l

n minuma
l

n. Tingginya
l

 nila
l

i CR 

menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 perusa
l

ha
l

a
l

n sa
l

nga
l

t 

likuid ka
l

rena
l

 memiliki a
l

sset la
l

nca
l

r lebih 

besa
l

r da
l

ri kewa
l

jiba
l

n la
l

nca
l

rnya
l

, sehingga
l

 

perusa
l

ha
l

a
l

n ma
l

mpu untuk meluna
l

si 

kewa
l

jiba
l

n ja
l

ngka
l

 pendek ya
l

ng segera
l

 

ja
l

tuh tempo (Fitria
l

ningsing da
l

n 

Budia
l

nsya
l

h, 2018). Denga
l

n demikia
l

n 

pa
l

ra
l

 investor a
l

ka
l

n terta
l

rik untuk 

mena
l

na
l

mka
l

n sa
l

ha
l

mnya
l

 ka
l

rena
l

 meliha
l

t 

kinerja
l

 keua
l

nga
l

n perusa
l

ha
l

a
l

n da
l

la
l

m 

meluna
l

si kewa
l

jiba
l

n ja
l

ngka
l

 pendek 

sa
l

nga
l

t ba
l

ik, ha
l

l ini a
l

ka
l

n memberika
l

n 

sinya
l

l ya
l

ng positif ba
l

gi investor untuk 

da
l

pa
l

t berinvesta
l

si pa
l

da
l

 perusa
l

ha
l

a
l

n. 

Penelitia
l

n ini seja
l

la
l

n denga
l

n penelitia
l

n 

ya
l

ng dila
l

kuka
l

n Ra
l

tna
l

ningtya
l

s (2021) 

menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 CR berpenga
l

ruh 

positif signifika
l

n terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m 

serta
l

 penelitia
l

n ya
l

ng dila
l

kuka
l

n 

Fitria
l

ningsih da
l

n Budia
l

nsya
l

h (2018) 

ya
l

ng menunjukka
l

n ha
l

sil CR 

berpenga
l

ruh positif terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 

sa
l

ha
l

m perusa
l

ha
l

a
l

n.  

 

Penga
l

ruh Return on Equity terha
l

da
l

p 

Ha
l

rga
l

 Sa
l

ha
l

m 

Return on equity (ROE) berpenga
l

ruh 

nega
l

tif tida
l

k signifika
l

n terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 

sa
l

ha
l

m perusa
l

ha
l

a
l

n sub sektor ma
l

ka
l

na
l

n 

da
l

n minuma
l

n ya
l

ng terda
l

fta
l

r di BEI 

ta
l

hun 2019-2021, sehingga
l

 hipotesis 

ketiga
l

 ditola
l

k. A
l

rtinya
l

 jika
l

 sema
l

kin 

besa
l

r Return on Equity, ma
l

ka
l

 ha
l

rga
l

 

sa
l

ha
l

m perusa
l

ha
l

a
l

n ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n 

minuma
l

n a
l

ka
l

n menga
l

la
l

mi penuruna
l

n 

wa
l

la
l

upun sa
l

nga
l

t kecil. ha
l

l ini 

menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 investor tida
l

k 

meliha
l

t ROE seba
l

ga
l

i sa
l

la
l

h sa
l

tu a
l

la
l

sa
l

n 

untuk membeli sa
l

ha
l

m. Sesua
l

i denga
l

n 

penelitia
l

n ya
l

ng dila
l

kuka
l

n oleh Cholidia
l

 

da
l

la
l

m A
l

bunda
l

nti da
l

n Ra
l

hma
l

dewi 

(2018) ba
l

hwa
l

 investor cenderung tida
l

k 

mengguna
l

ka
l

n a
l

na
l

lisis funda
l

menta
l

l 

da
l

la
l

m penga
l

mbila
l

n keputusa
l

nnya
l

 

mela
l

inka
l

n mengguna
l

ka
l

n kelompok 

referensi, penga
l

la
l

ma
l

n da
l

n mengikuti 

pergera
l

ka
l

n ba
l

nda
l

r (spekula
l

si) da
l

la
l

m 

berinvesta
l

si, menunjukka
l

n ba
l

hwa
l

 fa
l

ktor 

psikologi da
l

ri investor menga
l

mbil 

pera
l

na
l

n ya
l

ng cukup penting da
l

la
l

m 

penga
l

mbila
l

n keputusa
l

n investa
l

si. Ha
l

sil 

penelitia
l

n ini didukung oleh A
l

rya
l

nti 

(2021) ya
l

ng menega
l

ska
l

n ba
l

hwa
l

 ROE 

berpenga
l

ruh nega
l

tif tida
l

k signifika
l

n 

terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. 

 

Penga
l

ruh Dividend Yield terha
l

da
l

p 

Ha
l

rga
l

 Sa
l

ha
l

m 

Dividend yield (DY) berpenga
l

ruh 

nega
l

tif signifika
l

n terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m 

perusa
l

ha
l

a
l

n sub sektor ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n 

minuma
l

n ya
l

ng terda
l

fta
l

r di BEI ta
l

hun 

2019-2021, sehingga
l

 hipotesis keempa
l

t 

ditola
l

k. A
l

rtinya
l

 jika
l

 sema
l

kin besa
l

r 

dividend yield, ma
l

ka
l

 ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m 

perusa
l

ha
l

a
l

n ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n minuma
l

n a
l

ka
l

n 

menga
l

la
l

mi penuruna
l

n ya
l

ng signifika
l

n. 

Ha
l

l ini ka
l

rena
l

 terda
l

pa
l

t bebera
l

pa
l

 

perusa
l

ha
l

a
l

n ya
l

ng memiliki prospek 

kura
l

ng ba
l

ik da
l

la
l

m a
l

rtia
l

n tida
l

k 

mempunya
l

i a
l

rus ka
l

s ya
l

ng cukup untuk 

mela
l

kuka
l

n pemba
l

gia
l

n dividend yield. 

Dividend yield merupa
l

ka
l

n ba
l

gia
l

n da
l

ri 

tota
l

l pengemba
l

lia
l

n ya
l

ng a
l

ka
l

n diterima
l
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investor (Ha
l

na
l

fi da
l

la
l

m Ha
l

smira
l

ti da
l

n 

A
l

kuba
l

, 2021). Umumnya
l

, perusa
l

ha
l

a
l

n 

denga
l

n prospek pertumbuha
l

n ya
l

ng 

tinggi memiliki ha
l

sil dividen  renda
l

h 

ka
l

rena
l

 seba
l

gia
l

n besa
l

r dividen a
l

ka
l

n 

diinvesta
l

sika
l

n kemba
l

li. Kemudia
l

n, ha
l

sil 

dividen da
l

ri perusa
l

ha
l

a
l

n ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n 

minuma
l

n cenderung lebih renda
l

h, ma
l

ka
l

 

ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m perusa
l

ha
l

a
l

n a
l

ka
l

n tinggi. 

Ha
l

sil penelitia
l

n ini didukung oleh 

Ha
l

smira
l

ti da
l

n A
l

kuba
l

 (2021) ya
l

ng 

menega
l

ska
l

n ba
l

hwa
l

 DY berpenga
l

ruh 

nega
l

tif signifika
l

n terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m. 

 

KESIMPULA
l

N DA
l

N SA
l

RA
l

N 

 

Berda
l

sa
l

rka
l

n ha
l

sil penelitia
l

n ya
l

ng 

berjudul "Penga
l

ruh EPS, CR, ROE da
l

n 

DY Terha
l

da
l

p Ha
l

rga
l

 Sa
l

ha
l

m pa
l

da
l

 

Perusa
l

ha
l

a
l

n Ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n Minunıa
l

n 

ya
l

ng Terda
l

fta
l

r di Bursa
l

 Efek Indonesia
l

" 

ma
l

ka
l

 da
l

pa
l

t disimpulka
l

n ba
l

hwa
l

  EPS da
l

n 

CR berpenga
l

ruh positif signifika
l

n 

terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m pa
l

da
l

 perusa
l

ha
l

a
l

n 

ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n minuma
l

n ya
l

ng terda
l

fta
l

r di 

Bursa
l

 Efek Indonesia
l

 ta
l

hun 2019-2021. 

Va
l

ria
l

bel ROE berpenga
l

ruh nega
l

tif tida
l

k 

signifika
l

n terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m pa
l

da
l

 

perusa
l

ha
l

a
l

n ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n minuma
l

n ya
l

ng 

terda
l

fta
l

r di Bursa
l

 Efek Indonesia
l

 ta
l

hun 

2019-2021. Va
l

ria
l

bel dividend yield 

(DY) berpenga
l

ruh nega
l

tif signifika
l

n 

terha
l

da
l

p ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m pa
l

da
l

 perusa
l

ha
l

a
l

n 

ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n minuma
l

n ya
l

ng terda
l

fta
l

r di 

Bursa
l

 Efek Indonesia
l

 ta
l

hun 2019-2021. 

 

Bebera
l

pa
l

 sa
l

ra
l

n ya
l

ng da
l

pa
l

t peneliti 

berika
l

n untuk peneliti sela
l

njutnya
l

 ya
l

itu: 

Penelitia
l

n sela
l

njutnya
l

 da
l

pa
l

t mena
l

mba
l

h 

jumla
l

h sa
l

mpel penelitia
l

n da
l

n mena
l

mba
l

h 

periode penga
l

ma
l

ta
l

n, ka
l

rena
l

 

dimungkinka
l

n denga
l

n ba
l

nya
l

knya
l

 

jumla
l

h sa
l

mpel da
l

n ta
l

hun penga
l

ma
l

ta
l

n 

berpenga
l

ruh terha
l

da
l

p ha
l

sil penelitia
l

n. 

Penelitia
l

n sela
l

njutnya
l

 perlu mena
l

mba
l

h 

va
l

ria
l

bel-va
l

ria
l

bel la
l

in seperti; ROA, 

NPM dan DER ya
l

ng da
l

pa
l

t 

mempenga
l

ruhi ha
l

rga
l

 sa
l

ha
l

m a
l

ga
l

r 

diperoleh penga
l

ruh da
l

n ha
l

sil ya
l

ng lebih 

ba
l

ik. Objek penelitia
l

n da
l

pa
l

t memilih 

sela
l

in sub sektor ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n minuma
l

n 

seperti perusa
l

ha
l

a
l

n ma
l

nufa
l

ktur ya
l

ng 

terda
l

fta
l

r di Bursa
l

 Efck Indonesia
l

 (BEI) 

sehingga
l

 popula
l

si da
l

n sa
l

mpel peneliti 

menja
l

di Iebih ba
l

nya
l

k da
l

n berva
l

ria
l

si. 
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